
66

1. Pendahuluan
Tanaman memiliki kontribusi nilai religi yang

sangat penting dalam kehidupan masyarakat di Bali
yang mayoritas beragama Hindu, karena demikian
banyaknya jenis tanaman yang dipergunakan dalam
berbagai pelaksanaan upacara keagamaan. Namun,
tanaman bernilai sosial budaya Bali yang awalnya
mudah didapatkan kondisinya kini semakin langka.
Kalaupun masih ada, relatif masih sulit diketahui
keberadaannya, kecuali bagi kalangan pembuat
sesajen/banten untuk upacara. Akibatnya,
masyarakat umum yang menyelenggarakan upacara
keagamaan dan sangat membutuhkan tanaman
upakara tersebut, harus menghubungi para
pembuat banten yang akan berusaha mencarinya
hingga ke seluruh pelosok Bali (Lestari 2004, Windia
2004).

Siregar, dkk. (2004) mengidentifikasi terdapat 462
jenis tanaman bernilai upacara dan beberapa
diantaranya telah dinyatakan langka. Berdasarkan
resiko kepunahannya, kelangkaan tanaman dapat
dikatagorikan menjadi extinct (punah), extint in the
wild (punah di alam), critically endangered (sangat
langka/kritis), endangered (langka/genting),
vulnerable (rawan), lower risk (resiko rendah/
terkikis), data deficient (data tidak memadai) dan
not evaluated (belum dievaluasi) (IUCN, 1998;
Irawati, dkk., 1994).  Permasalahan utama terjadinya
kelangkaan tanaman yang bernilai budaya Bali ini
sangat terkait dengan meningkatnya alih fungsi lahan
pertanian menjadi fungsi hunian (Sardiana dan
Kartha, 2010) dan diduga akibat masih lemahnya
pemahaman, kesadaran dan partisipasi masyarakat
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dalam usaha pelestariannya.
Proses kelangkaan tanaman budaya khususnya

di kawasan perkotaan semakin dipercepat dengan
masih minimnya ketersediaan sistem informasi yang
bisa diakses dengan cepat mengenai kondisi tanaman
budaya Bali yang tergolong langka, meskipun
inventarisasi mengenai tanaman budaya Bali selama
ini sudah banyak dikaji secara manual/konvensional
(Adiputra 2009, Astiti, dkk. 2008, Suarna, dkk. 2006).
Pada informasi manual, apabila ada perubahan pada
data kondisi pohon, akan memerlukan waktu yang
relatif lebih lama untuk melakukan proses update
informasi.

Tuntutan terhadap pentingnya penyediaan
sarana untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang konservasi tanaman budaya Bali yang
ditunjang oleh meningkatnya perkembangan
teknologi komputer di bidang pengelolaan
lingkungan, maka penerapan teknologi informasi
geografis pohon budaya langka sangat perlu untuk
dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi jenis pohon bernilai sosial budaya
Bali yang digolongkan langka dan membuat
pemetaan pohon budaya Bali yang langka di Kota
Denpasar.

2. Metode Penelitian

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian pembuatan basisdata spasial ini

dilakukan di Kota Denpasar dengan luas wilayah
125, 95 km2. Penelitian dilaksanakan Mei hingga
September 2010.
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2.2 Metode Pengumpulan Data
a) Metode wawancara, mengumpulkan data

dengan melakukan wawancara dengan pihak
pemerintah kabupaten di Pulau Bali yang terkait,
untuk mengetahui jenis dan penyebaran pohon
budaya Bali yang tergolong langka di
wilayahnya.

b) Metode observasi, yaitu pengumpulan data
secara langsung di lapangan untuk
mendokumentasikan beberapa titik koordinat
pohon yang tersebar di wilayah Kota Denpasar
dan melakukan dokumentasi foto.

c) Metode studi literatur, yaitu mengumpulkan
data dari buku-buku referensi mengenai jenis
pohon bernilai sosial budaya Bali, karakteristik
pohon dan resiko kepunahannya.

2.3  Data dan Perangkat Lunak
Data yang digunakan dalam penelitian berupa

data primer dengan observasi/pengamatan langsung
ke lapangan dan berupa data sekunder dengan data
sebagai berikut.
a) Data grafis (peta) merupakan data atau elemen

gambar, baik yang berupa titik (node), garis (arc)
maupun luasan (polygon). Data ini diperoleh
dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kota Denpasar.

b) Data atribut atau tabular merupakan data dalam
bentuk teks atau angka, sesuai dengan yang
dipergunakan dalam basis data. Data ini
diperoleh dari studi literatur maupun dari survei
langsung ke lapangan. Data hasil observasi
berupa data posisi pohon budaya langka yang
terdapat di Kota Denpasar diperoleh dengan
cara menginventarisasi koordinat pohon di
beberapa titik lokasi pohon langka.

Alat yang digunakan penelitian ini berupa
Global Positioning System (GPS) untuk
mendapatkan koordinat pohon dengan format
latitude dan longitude di lapangan.  Perangkat lunak
(software) yang digunakan yaitu Map Server,
MySQL versi 5.0.21, Macromedia Dreamweaver 8,
Adobe Photoshop CS, Adobe Image Ready CS,
Mozila Firefox 3.5.7, PHP 5.2.6, PHP/MapScript,
dan Apache 2.2.10.

2.4  Metode Analisis Data
Pembahasan dalam perancangan dan

pembangunan sistem dilakukan dengan alur seperti
berikut.
a) Analisis Sistem, yaitu melakukan analisis yang

lebih spesifik terhadap pemetaan sebaran
pohon langka di Kota Denpasar secara

terstruktur sesuai dengan tujuan sistem.
b) Pemodelan Data, yaitu melakukan pemodelan

data dengan menggunakan perangkat
pemodelan sistem untuk menggambarkan
daftar kejadian, aliran data, keterhubungan
antar entitas, struktur database dan batasan
data (Abdul, 2008).

c) Desain Database, yaitu mendesain model
pemetaan pohon berbasis web yang diinginkan
dengan mempresentasikan hasil desain
tersebut ke dalam aplikasi DBMS, dengan
database MySQL.

d) Programming, yaitu mengaplikasikan pemetaan
pohon tersebut ke dalam bahasa pemrograman
PHP dan PHP/MapScript sebagai bahasa
pemrograman yang dipergunakan dalam SIG
berbasis web dengan menggunakan
MapServer.

e) Pengujian dan analisis hasil, yaitu tahapan
untuk melakukan pengujian terhadap sistem ini
secara keseluruhan. Pengujian terhadap sistem
ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan kinerja sistem yang sesuai dengan
perencanaan dan tujuan pembuatan sistem.

f) Penyajian hasil pemetaan pohon-pohon
budaya Bali yang langka dijalankan dengan
localhost pada server ataupun web browser
yang dapat disebarluaskan melalui jaringan
internet.

2.5  Perangkat Pemodelan Sistem
Sistem Informasi Pemetaan Sebaran Pohon

Langka di Kota Denpasar merupakan sistem
informasi yang mengelola data dan informasi tentang
lokasi-lokasi pohon langka di Kota Denpasar,
keterangan tentang pohon langka tersebut yaitu jenis
dan ciri-ciri morfologi dan fisiologi pohon serta
fungsi pohon tersebut dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari maupun fungsinya dalam upacara
keagamaan (yadnya). Kejadian-kejadian yang terjadi
pada Sistem Informasi Pemetaan Pohon Langka di
Kota Denpasar yang dirancang yaitu:
1) Administrator. Seorang administrator memiliki

hak akses penuh terhadap pengolahan data
master, seperti: penambahan data master baru,
perbaikan data master, penonaktifan data,
termasuk seluruh proses manipulasi data
pengguna (user) yang tidak mungkin dilakukan
oleh pengguna yang bukan administrator. Data
master yang dapat dimanipulasi antara lain data
user, data umum pohon, ciri-ciri pohon, data
fungsi pohon serta data lokasi pohon (berupa
data spasial).  Administrator dapat melakukan
proses backup dan restore  basisdata.
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2) User Umum. Seorang user umum dalam sistem
ini hanya diizinkan untuk melakukan query data
spasial ataupun non spasial yang terkait dengan
informasi yang terdapat dalam peta atau pohon
tertentu berdasarkan pilihan navigasi serta
query yang telah ditentukan. User umum tidak
dapat melakukan manipulasi data ataupun
melakukan analisis terhadap suatu data yang
terdapat dalam peta.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
1) Pohon Langka

Berdasarkan studi literatur dan survei di Pulau
Bali, terdapat 94 spesies pohon yang berhasil
diidentifikasi digunakan oleh masyarakat di Bali,
39 spesies pohon di antaranya berada dalam
kondisi langka dengan berbagai katagori resiko
kepunahan (Tabel 1).

Tabel 1.  Jenis Pohon Budaya Langka, Fungsi dan Kondisi Konservasi
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Sumber: hasil survei, *(Siregar dkk. 2004,  Sarna.dan  Sumardika 2004, Sarna 1999)
Keterangan:
1 = Dewa yadnya;  2 =  Rsi Yadnya; 3 = Manusa yadnya; 4 = Pitra yadnya; 5= Butha yadnya
Resiko Kepunahan Spesies (Muharso 2000, IUCN 1998, Irawati, dkk. 1994)
Extinct (punah), extint in the wild (punah di alam), critically endangered (sangat langka/kritis), endangered
(langka/genting), vulnerable (rawan), lower risk (resiko rendah/terkikis), data deficient (data tidak memadai)
dan not evaluated (belum dievaluasi)
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2) Perancangan basisdata dan pembuatan
program pemetaan perancangan basisdata
dalam MySQL
Tahapan yang perlu dilakukan dalam
perancangan basisdata yaitu normalisasi tabel,
perancangan dan himpunan entitas, serta
perancangan struktur data.  Normalisasi tahap
ketiga dilakukan dengan memecah kembali
tabel-tabel pada normalisasi tahap kedua
menjadi beberapa tabel lagi, sehingga akan
muncul tabel baru yang lebih detail dalam
bentuk tabel data master. Pada tahap ini terjadi
keterhubungan antara tabel inti dengan tabel
data master (Gambar 1).  Entitas adalah obyek
yang dapat dibedakan dengan obyek lainnya.
Entitas dapat dikatakan sebagai komponen atau
bagian dari himpunan entitas. Pemetaan Pohon
Langka di Kota Denpasar mengandung entitas
dan atribut sebagai berikut.

a. Data Non Spasial (Atribut)
1. tb_user (id_user, username, password,

nama_user)
2. tb_kelurahan (id_kel, nama_kel,

longitude, latitude, id_kecamatan)
3. tb_kecamatan (id_kec,

nama_kecamatan, id_kab)
4. tb_kabupaten (id_kab,nama_kab)
5. tb_jalan (id_jln, nama_jln, lon, lat )
6. tb_pohon (id_pohon, nama_lokal,

nama_latin, id_tinggi_pohon,
id_tajuk, id_sifat, id_tole_suhu,
id_tole_cahaya, id_tole_lembab,
gambar)

7. tb_famili (id_famili, nama_famili)
8. tb_tinggi_pohon  (id_tinggi,

nama_tinggi)
9. tb_bentuk_tajuk (id_tajuk,

nama_tajuk)

Gambar 1.  Bagan alir hubungan antar tabel dalam basisdata pohon budaya langka
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10. tb_sifat (id_sifat, nama_sifat)
11. tb_tole_suhu (id_tole_suhu,

nama_tole_suhu)
12. tb_tole_cahaya (id_tole_cahaya,

nama_tole_cahaya)
13. tb_tole_lembab (id_tole_lembab,

nama_tole_lembab)
14. tb_fungsi_pohon (id_pohon,

id_fungsi, id_upacara
15. tb_fungsi_umum (id_fungsi,

nama_fungsi)
16. tb_upacara (id_upacara,

nama_upacara)
17. tb_lokasi (id_lokasi, id_pohon,

longitude, latitude, id_kelurahan)

b. Data Spasial (Grafis Peta)
1. kelurahan_shp ( id_kel, nama_kel)
2. kecamatan_shp ( id_kec, nama_kec)
3. kabupaten_shp ( id_kab_nama_kab)
4. ruas_jalan_shp ( id_jln, nama_jln)

Adanya keterhubungan (relationship) antara
data spasial dengan data non spasial (atribut) yang
disimpan pada database server MySQL.
Keterhubungan ini terjadi karena setiap data spasial
(peta) pasti memiliki suatu data atribut/tabular pada
database. Dalam bagan relationship tidak dibuat
keterhubungan antara data spasial kabupaten

dengan data non spasial (atribut) kabupaten,
dikarenakan dalam sistem ini, data spasial kabupaten
hanya dibuat untuk menampilkan wilayah-wilayah
kabupaten pada peta. Tidak terdapat query yang
memerlukan hubungan antara data spasial dengan
atribut kabupaten (Gambar 2).

3)  Pembuatan Program (Perangkat Lunak)
Basisdata pohon langka dalam program

database MySQL Server dan data spasial dalam MAP
Server dihubungkan dengan membuat program/
perangkat lunak basisdata spasial pohon langka.
Pembuatan program pemetaan ini menggunakan
bahasa pemograman PHP dengan Macromedia
Dreaweaver sebagai alat bantu dalam membuat web
interface dan kode program. Pengembangan program
basisdata spasial dilakukan melalui tahap membuat
user interface, menulis kode program,
mengkoneksikan aplikasi menggunakan http,
pemasukan data dan mengujinya serta
mengaplikasikan program. Web browser dibutuhkan
untuk menjalankan aplikasi program ini sehingga
nantinya bisa dikoneksikan melalui jaringan internet.

Penulisan kode program aplikasi dilakukan agar
web interface yang dibuat dapat beroperasi.
Keberhasilan pembuatan program aplikasi ditentukan
pada penulisan kode program. Kode program ditulis
disetiap interface.  Data pohon hasil survei berupa
data text atau atribut dimasukkan melalui program

Gambar 2.  Relationship antar data spasial dengan data non spasial
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aplikasi yang sudah selesai dibuat. Nilai longitude
(bujur) dan latitude (lintang) yang diinputkan dari
user interface program adalah dalam bentuk Degree
Minutes Second (DMS). Contohnya: 115o14’42.4"
(bujur) dan 08o40’31.9" (lintang). Selanjutnya nilai
ini dikonversi menjadi bentuk derajat desimal
menggunakan rumus:

                                            Menit          Detik
Derajat Desimal  =  Derajat +                 +

                                                60              3600

Sedangkan untuk nilai lintang, hasil dari rumus
diatas harus dikalikan dengan (-1) karena Kota
Denpasar terletak di lintang selatan.

Edit data dilakukan dengan merevisi data pada
form atau tabel yang telah tersedia dan mengklik
tombol update sehingga data yang baru akan
menggantikan data yang lama. Terdapat empat menu
bar yang dirancang dalam user interface (tampilan
program) yaitu:
a). Menu Utama (Home)

Program basisdata spasial ini apabila dijalankan
maka yang pertama kali muncul adalah menu
utama (Gambar 3). Pengguna mendapatkan

pilihan menelusuri data pohon langka melalui
tampilan menu yang tersedia yaitu Peta dan
Tentang Pohon Langka.

b). Menu Log In
Tampilan Log In muncul bila menu Log In diklik.
Fungsinya untuk mengamankan semua data
seperti data master user. Pengguna dapat
menggunakan fasilitas pencarian data dengan
menggunakan katagori pencarian data yang
menggunakan kata kunci. Pada tahap input
data, pengguna dapat memasukkan data hasil
inventarisasi pohon antara lain nama lokal,
nama latin, nama famili, fungsi secara umum,
fungsi upacara, nama kelurahan, lokasi pohon
dalam format latitude dan longitude melalui
menu input data (Gambar 4). Informasi mengenai
ciri-ciri morfologi pohon berupa tinggi dan
bentuk tajuk serta karakter fisiologi pohon
berupa sifat tanaman, toleransi suhu, cahaya
dan kelembaban yang dibutuhkan pohon
langka di dalam program dapat dilihat pada
contoh tampilan basisdata pemetaan pohon
budaya langka (Gambar 5).

Gambar 3.  Tampilan menu utama dalam program
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Gambar 4.  Tampilan menu input data lokasi pohon budaya langka

Gambar 5. Tampilan basisdata pemetaan pohon budaya langka
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c). Menu Peta
Merupakan tampilan peta yang dapat diakses
langsung oleh pengguna untuk mengetahui titik
lokasi pohon secara spasial dalam batas wilayah
kelurahan, kecamatan, dan kabupaten.
Pencarian lokasi titik pohon pada peta
dilakukan dengan berdasarkan pada pencarian
nama pohon atau nama wilayah kelurahan pada
textfield, lalu menekan “Cari Lokasi” sehingga
muncul simbol pohon pada peta (Gambar 6).

d). Menu Tentang Pohon Langka
Menu Tentang Pohon Langka berisi mengenai
detail pohon-pohon budaya langka.

3.2 Pembahasan
a) Pohon Bernilai Sosial Budaya Bali

Tanaman memiliki banyak fungsi bagi manusia
dan lingkungan baik secara ekologis, ekonomi,
arsitektural maupun sosial budaya.  Fungsi
sosial tanaman dapat dilihat misalnya sebagai
salah satu sumber ilmu pengetahuan,
membentuk ruang untuk berekreasi dan
bersosialisasi, sedangkan besar kecilnya atau
penting tidaknya peran tanaman budaya
dipengaruhi oleh seberapa besar masyarakat
melibatkan tanaman dalam kehidupan sosial
budayanya (Redaksi Buletin Taman dan
Lanskap Indonesia, 1999).  Fungsi sosial
budaya tanaman dikelompokkan dalam fungsi
religi, pengobatan, maskot, bahan bangunan/
kerajinan, dan pangan/konsumsi.  Penggunaan
tanaman untuk kegiatan religi di Bali bermakna

menanamkan nilai pelestarian (Sardiana dan
Kartha, 2010).  Dengan demikian, semakin besar
keterlibatan pohon tersebut dalam masyarakat
idealnya akan berdampak pada keberlimpahan
jumlahnya di ruang kehidupan masyarakat.
Namun tidak demikian yang terjadi pada
beberapa pohon sosial budaya Bali, karena dari
94 pohon yang diidentifikasi bernilai sosial
budaya bagi masyarakat Bali, 39 spesies pohon
diidentifikasi beresiko punah.
Peningkatan jumlah urbanisasi dan peningkatan
jumlah penduduk menyebabkan semakin
tingginya perubahan penggunaan lahan yang
mengakibatkan berkurangnya jumlah tutupan
lahan hijau khususnya di perkotaan (Dardak,
2006).  Keadaan ini diduga mempengaruhi
menurunnya jumlah pohon sosial budaya Bali.
Hasil survei dan wawancara menunjukkan
bahwa minimnya informasi mengenai jenis
pohon budaya Bali yang beresiko punah, nilai
ekonomi pohon yang relatif rendah namun
memerlukan ruang tumbuh yang cukup luas di
tengah kondisi lahan yang menyempit dan
semakin mahal, serta munculnya tanaman
introduksi dalam “tamanisasi” rekayasa
lingkungan perkotaan (Warren, 1995) dinilai
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi
berkurangnya jumlah spesies pohon-pohon
tersebut.  Beralihnya kegiatan agraris menjadi
pola industri wisata menyebabkan ketersediaan
pohon budaya bali di wilayah desa adat di Pulau
Bali menjadi tidak terkelola/terabaikan (Sardiana
dan Kartha, 2010).

Gambar 6.  Tampilan pencarian lokasi pohon (a) dan contoh lokasi pohon asem di Kota Denpasar
 dalam tampilan peta (b)
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b) Perancangan dan Pembuatan Pemetaan Pohon
Budaya Langka
Pembuatan basisdata pemetaan pohon budaya
langka menggunakan MySQL.   Agar proses
penyimpanan dan penginputan data pohon
dalam program pemetaan yang berbasis web
ini bisa dilakukan, maka diperlukan bahasa
pemrograman PHP.  Data pohon yang diinput
yaitu nama pohon lokal dan latin, famili, ciri
fisiologi pohon meliputi sifat tanaman, toleransi
suhu, toleransi cahaya, dan toleransi
kelembaban, ciri morfologi pohon meliputi
tinggi pohon dan bentuk tajuk, foto, serta lokasi
titik pohon baik dalam format kelurahan
ataupun latitude dan longitude.
Software Macromedia Dreamweaver
diperlukan untuk menampilkan menu user
interface sebagai alat bantu GUI.  Tampilan
program pemetaan pohon budaya langka di
Kota Denpasar dirancang agar tampil menarik
dan mudah dalam penggunaannya.  Jika ada
penambahan data baru maka user bisa masuk
ke dalam menu input data dan apabila ada
perubahan data maka user bisa menggunakan
menu edit data.
Tampilan Program Pemetaan pohon budaya
langka di Kota Denpasar dibuat menggunakan
Mapserver dengan peta rupa bumi digital
sehingga memungkinkan pengguna mengetahui
lokasi koordinat pohon langka dan kondisi
penyebarannya di suatu wilayah kelurahan di
Kota Denpasar.  Bila seluruh titik lokasi pohon
budaya di Kota Denpasar telah berhasil
dihimpun dari masyarakat adat/kelurahan dan
data diinput dalam program, maka jumlah pohon
budaya langka yang terdapat di suatu kelurahan
di Kota Denpasar dapat segera diketahui tanpa
perlu melakukan perhitungan secara manual.
Pengguna juga dapat mengakses melalui
internet dengan browsing melalui Mozila
Firefox dan program ini tidak memerlukan
bandwitch yang relatif besar.
Informasi spasial ini selain bermanfaat untuk
menginventarisasi pohon budaya langka, lebih
lanjut juga dapat memudahkan dalam
pengelolaan dan pemantauan kondisi
penyebaran pohon di lapangan, sehingga tetap
terjaga keberlanjutannya.  Langka/jarangnya
suatu jenis pohon yang ditanam atau tumbuh

di suatu lokasi kelurahan atau jalan di Kota
Denpasar diharapkan dapat segera diantisipasi
melalui tindakan budidaya dan penanaman.
Dengan demikian, pohon bernilai budaya Bali
yang langka ini bisa terhindarkan dari
kepunahan.
Hasil penelitian Sulistyantara dan Rizki (2010)
untuk tujuan menginventarisasi pohon tepi
jalan memanfaatkan layanan Google Map
sehingga tampilan peta lebih menarik dan
tampak lebih riil.  Namun user harus memiliki
sarana internet yang cepat serta memori VGA
yang besar karena jika tidak memenuhi kedua
hal tersebut maka tampilan Google Map kurang
maksimal dan bahkan komputer bisa mengalami
stuck.  Selain itu peta dalam Google Map tidak
bisa menampilkan batas wilayah kelurahan
dalam suatu kabupaten atau kota seperti dalam
program pohon budaya langka.

4. Simpulan dan Saran

4.1 Simpulan
1) Terdapat 94 spesies pohon yang digunakan

dalam kehidupan sosial budaya Bali khususnya
dalam kegiatan upacara Hindu dan 39 spesies
di antaranya berada dalam resiko punah. ;

2) Pemetaan pohon budaya langka di Kota
Denpasar menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan basidata MySQL serta menggunakan
aplikasi MapServer;

3) Pemetaan pohon budaya langka yang berbasis
web dapat memudahkan masyarakat atau
pengguna untuk mengakses informasi
mengenai jenis, ciri-ciri dan lokasi pohon
bernilai sosial budaya Bali yang langka di Kota
Denpasar. Program ini dapat mempermudah
kegiatan inventarisasi, pengelolaan serta
pemantauan distribusi pohon-pohon sosial
budaya Bali hingga di tingkat kelurahan/desa
adat.

4.2 Saran
1) Pemetaan pohon budaya yang langka di Bali

ini masih memerlukan tindakan penyempurnaan
khususnya pada tampilan aplikasi. Selain itu
perlu penggalian informasi mengenai lokasi
pohon budaya Bali, tidak hanya di Kota
Denpasar namun juga hingga ke seluruh Pulau
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Bali sehingga program sistem informasi
geografis ini menjadi lebih bermanfaat, menarik
dan informatif.;

2) Kelangkaan pohon bernilai sosial budaya Bali
dapat diatasi dengan meningkatkan nilai
ekonomi pohon tersebut.  Hal ini dapat
dilakukan dengan lebih mengeksplor potensi
morfologi pohon untuk fungsi arsitektural dan
mensosialisasikannya sebagai upaya

mengimbangi penggunaan tanaman introduksi
dalam kegiatan rekayasa kota.
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